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ABSTRAK

Ira Susanti, 2008/00440. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan LK S
Dan Tanpa LKS Dalam Pembelajaran PKn Siswa Kelas VIII
SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman
Skripsi. Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan, Fakultas
[Imu Sosial, Universitas Negeri Padang.
Pembimbing: 1. Prof. Dr. H.Azwar Ananda, MA.
2. Prof. Drs. Dasman Lanin, M.Pd.Ph.D

Penelitian ini dilatar belakangi dengan melihat hasil belgjar siswa kelas V1l
SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman dibawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu <75 yang telah ditetapkan. Salah satu
penyebabanya adalah aat belgar yang digunakan guru Dalam proses
pembelgaran PKn guru sering mengabaikan penggunaan alat pemelgaran, yang
mengakibatkan kurangnya aktivitas belgar siswa dalam proses pembelgaran.
Dari latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil belgjar siswa nenggunakan LKS dan tanpa LKS dalam pelgaran PKn di
Kelas VIII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasy eksperimen dengan rancangan
penelitian Control Group pretest-posttest Design. Populasi penelitian adalah
siswa kelas VIII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang tahun ajaran 2012/2013.
Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, yang
menjadi sampel penelitian ini adalah kelas VI3 sebagal kelas kontrol dan kelas
VI, sebaga kelas eksperimen. Data yang di ambil adalah data primer yaitu hasil
post-test kelas sampel, selanjutnya dilakukan analisis data dengan uji-t.

Setelah dilakukan analisis data dan uji hipotesis terbukti bahwa didapatkan
thitung = 3,338 dan harga tae = 2045, dengan dergjat kebebasan dk = 29 taraf
signifikansi 2% karena thitung > taper (3,338 > 2,045) maka Ho ditolak. Jadi dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara hasil belgar siswa
yang menggunakan Lembaran Kerja Siswa (LKS) dan tanpa Lembaran Kerja
Siswa (LKS) pada Kelas VIII SMP Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang Tahun
Pelgaran 2012/ 2013. Dengan kata lain, hasil belgar PKn siswa lebih tinggi
dengan menggunakan Lembaran Kerja Siswa dari pada tidak menggunakan
Lembaran Kerja Siswa (LKS).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikaan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena pendidikan merupakan proses dadam pembangunan manusia
untuk mengembangkan dirinya agar dapat menghadapi segala permasalahan yang
datang pada manusia itu sendiri. Menurut UU No 20 tahun 2003 tertang Sistem
Pendidikan Nasional. Pendidikan adalah

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgaran agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potens dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan Negara.

Sedangkan Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman.

Pendidikan nasional berfungs untuk mengembangkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam upaya
mewujudkan tujuan nasional sebagai perwujudan dari undang-undang tersebut.
Kebijaksaan pemerintah itu bisa berupa peningkatan mutu pendidikan pada suatu

tingkat dan jenis pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan diharapkan

menyangkut keseluruhan komponen yang ada didalamnya, seperti pembaruan



kurikulum dan metode pembelgjaran, peningkatan kualitas guru, pengadaan buku
pelgjaran, peningkatan sarana dan prasarana serta penyempurnaan sistem evaluasi.

Untuk mewujudkan pembaharuan dalam pendidikan dewasa ini telah
dilakukan standarisasi dan profesionalisme yang menuntut pemahaman berbagai
pihak terhadap perubahan yang terjadi dalam berbagai komponen sistem
pendidikan salah satunya perubahan terhadap kurikulum pendidikan yang saat
ini yaitu pendidikan Indonesia yang memakai Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sebagal kurikulum yang digunakan di sekolah. Dalam standar
nasional pendidikan (SNP) pasal 1 ayat 15 dijelaskan bahwa:

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP
merupakan kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah,
sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik daerah
setempat. Tujuan dari KTSP adalah memandirikan dan
memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan
(otonomi) kepada lembaga pendidikan (satuan pendidikan).

Dalam KTSP pembegaran menuntut guru dan peserta didik bersikap
toleran, menjunjung tinggi prinsip kebersamaan dan bhineka serta berfikiran
terbuka. Disamping itu KTSP juga menuntut agar peserta didik untuk kreatif,
inovatif serta mampu belgjar mandiri. Namun, untuk mewujudkan hal itu dalam
proses belgar mengajar tidaklah mudah. Seharusnya guru mempunyai hasrat yang
kuat untuk mengajar dengan baik, selalu memberikan stimulasi dan motivasi agar
siswa mau belgjar, senantiasa merencanakan program kegiatan belgjar atas dasar
kebutuhan, minat dan tujuan belgar siswa, melatih siswa berfikir dan berkreatif,

menggunakan waktu yang tepat, memberikan rangsangan kepada siswa agar

timbul motivas pada diri siswa.



Salah satu upaya atau sarana untuk membuat siswa menjadi aktif kreatif dan
bekerjasama dalam proses belgar menggar adalah dengan menggunakan alat
dalam penggjaran. Salah satu alat penggaran tersebut, adalah Lembar Kegiatan
Siswa (LKS). LKS menurut Suharmi (dalam Rahmi Oktanofa, 2003) adalah
duplikat yang diberikan oleh guru kepada siswa pada suatu kelas atau kelompok
untuk melakukan kegiatan aktifitas dalam belgjar, Dengan menggunakan LKS
siswa dilatih untuk menemukan sendiri pengetahuan, konsep dan latihan
pengembangan pengalaman dan ilmu pengetahuan.

Pada dasarnya Penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sebagai alat
dalam proses belgjar mengajar bisa diterapkan di berbagai sekolah. Sesuai dengan
KTSP seharusnya LKS dikembangkan sendiri oleh guru mata pelgjaran sesuai
dengan kondisi sekolah maupun siswa. Namun di SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang
guru mata pelgaran belum menggunakan LKS yang dirumuskan sendiri oleh guru
bidang studi. Melainkan lebih cendrung menggunakan LKS yang praktis yang
diterbitkan oleh lembaga percetakan yang isinya hanya berupa latihanlatihan
siswa dalam mengerjakan soa ujian, sehingga tidak menimbulkan peran aktif
siswa dalam mengerjakan tugas-tugas latihan yang nantinya berdampak pada hasil
belgar siswa itu sendiri.

Setelah penulis melakukan observasi langsung ke SMPN 2 Sintuk Toboh
Gadang pada mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan salah
satu guru mata pelgaran PKn yang menggjar dikelas V111 yaitu Bapak Ali Ridha
Halim S.Pd penulis menemukan beberapa permasalahan dalam proses belgjar

mengajar mengena ketidakaktifan belgjar sswa dan hasil belgar siswa. Masalah



masalah tersebut antara lain: 1). Dari segi guru: Terdapatnya kekurangan guru
dalam melakukan penguasaan terhadap kelasnya, kurangnya keantusiasan guru
untuk melakukan suatu rangsangan untuk siswa berperan aktif dalam mengerjakan
tugas, kecendrungan guru menggunakan LKS praktis yaitu LKS yang diterbitkan
oleh media percetakan dan LKS tersebut digunakan tanpa adanya pengawasan
dari guru sehingga siswa lebih mudah untuk menyontek pada temannya. 2). Dari
segi siswa: banyaknya siswa yang kurang aktif dalam proses belgar-menggar.
Dari 145 jumlah siswa kelas VIl terdapat 47 (32.41%) Siswa yang aktif dalam
proses belgjar mengajar dan 98 (67.59%) siswa yang tidak aktif dalam proses
belggar menggar. hal ini ditunjukan dengan ciri-ciri kurang bahkan tidak
mengajukan pertanyaan dari materi yang digjarkan, tidak memberikan jawaban
atas pertanyaan guru, kurang perhatiannya siswa akan materi yang dijelaskan oleh
guru, bermain bersama rekannya, siswa berkeliaran diluar kelas, dan siswa sering
mengabaikan tugas-tugas dari guru, misalnya jika guru menyuruh siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang telah ada dalam LKS, hanya satu atau dua orang
yang benar-benar mengerjakannya dengan sungguh-sungguh dan yang lainnya
hanya tinggal menyontek milik temannya.

Masalah lain yang penulis temukan adalah mengena hasil belgar siswa
yaitu banyaknya ditemukan siswa yang tidak tuntas dan tidak memenuhi KKM

(75) dalam mata pelgjaran PKn. Hal ini dapat digambarkan dalam table berikut:



Tabel 1
Nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran PKn SMPN 2 Sintuk
Toboh Gadang tahun ajaran 2012/2013

No Kdas Nilai rata-rata
1 VI, 80.32
2 VI, 70.29
3 VI, 70.81
4 VI, 69.69
5 VI 72.22

Sumber : Guru Mata Pelajaran PKn SVIPN 2 Sntuk Toboh Gadang

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikass dalam proses belgjar
menggjar pada mata pelgaran Pkn pada siswa SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang
Padang Pariaman di atas maka salah satu pemecahan masalah yang dilakukan oleh
guru adalah dengan mengubah cara pembelgjaran yang digunakan dan memilih
media pembelgjaran kearah yang memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat
aktif dalam proses belgjar mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Salah satu komponen dalam pembelgjaran yang dapat merentukan
keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran adalah ketentuan memakai media
pembelgjaran, salah satu media yang dapat digunakan adalah LKS yang dibuat
dan dirumuskan sendiri oleh penulis. Berdasarkan ha itu, maka penulis
mengambil judul ‘Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan LK S Dan
Tanpa LKS Dalam Pembelajaran PKn Siswa Kelas VIII SMPN 2 Sintuk

Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman ”



B.

1.

Identifikasi, Batasan, dan Rumusan M asalah
Identifikasi M asalah

Dari latar belakang masalah di atas maka mesalah yang teridentifikasi pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Daam pembelgjaran PKn guru kurang menguasa kelasnya
Dalam pembelgaran PKn guru tidak merancang LKS sendiri tapi

menggunakan LKS yang diterbitkan oleh percetakan

Kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan
Kurangnya tingkat keaktifan atau partisipasi siswa dalam mata pelgaran

Pendidikan K ewarganegaraan

Hasill belgar siswa pada mata pelgaran PKn belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM 75).

Batasan M asalah

Daam melakukan penelitian ini, agar masalah yang akan diteliti terarah

maka penulis membatasi permasalahan pada hal-hal sebagai berikut:

1

2)

Pelaksanaan proses belgar menggjar dengan menggunakan LKS dan tanpa
menggunakan LK S

Hasil belgar siswa dengan menggunakan LKS, yang dilihat adalah
kemampuan kognitif siswa yang tercermin dari hasil tes yang dilakukan pada

akhir penelitian



3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut : Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belgjar siswa dengan menggunakan LKS dan tidak menggunakan LKS dalam

pembelgaran PKn di kelas VIII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang?

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kejian teori diatas maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belgjar siswa dengan
menggunakan LKS dan tanpa menggunakan LKS dalam pembelgjaran

PKndi kelasVIII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui perbedaan hasil
belgjar siswa dengan menggunakan LKS dan tidak menggunakan LKS dalam

pembelgjaran PKn di kelas VIII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Secarateoritis
a) Sebaga sumbangan pemikiran bagaimana mengoptimalkan penggunaan
LKS sesuai dengan tujuan kompetensi yang diinginkan dan kurikulum

KTSP sebagai kurikulum satuan pendidikan.



b)

Dengan banyak alat penggjaran LK S diharapkan dapat meningkatkan mutu
penggjaran di sekolah yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu
pendidikan nasional, sehingga tujuan nasional pendidikan yang telah

dicanangkan akan dapat dicapai.

2. Secarapraktis

a)

b)

c)

Bagi siswa: 1) akan lebih mudah menerima pelgjaran yang disampaikan
oleh guru sebagai aternatif lain agar penggjaran yang dilakukan tidak
mudah menimbulkan kebosanan pada diri siswa sekaligus dapat
mengembangkan kreativitas siswa dalam belgjar. 2) sebagai masukan bagi
sSswa agar dapat memahami fungs dan peran LKS yang dibuat
berdasarkan kurikulum KTSP sebagai kurikulum satuan pendidikan

Bagi guru, dengan menggunakan LKS maka guru akan dapat
meningkatkan motivas siswa untuk lebih giat dalam belgar, karena
dengan media ini siswa akan lebih terkesan dan membekas setelah
menerima pelgjaran yang telah disampaikan oleh guru.

Bagi sekolah, dapat meningkatkan mutu pembelgjaran secara keseluruhan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok siswa yang diberi perlakuan pembelgaran
dengan menggunakan media Lembaran Kerja Siswa (LKS) dengan kelompok
siswa yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan media Lembaran Kerja
Siswa (LKS). Lembaran Kerja Siswa (LKS) dapat digunakan pada seluruh
pembelgjaran materi PKn, karena media LKS dapat melatih daya ingat siswa
terhadap materi yang telah disampaikan melalui latihanlatihan yang ad dalam
Lembaran Kerja Siswa (LKS), selain itu media lembaran kerja siswa juga
menorong aktivitas dan minat belgjar siswa dalam proses belgjar mengajar.

Hal tersebut dibuktikan dengan diadakan pretest sebelum melakukan
pembelgaran, dan setelah diolah ternyata tidak dapat perbedaan hasil belgjar pada
kedua kelas sampel. Kemudian diadakan posttest pada kedua kelas sampel setelah
diberikan perlakuan menggunakan Lembaran Kerja Siswa (LKS) pada kelas
eksperimen dan tanpa menggunakan Lembaran Kerja Siswa (LKS) pada kelas
kontrol. Setelah diolah dengan uji t ternyata perolehan harga tiwng l€bih besar
dari harga tape Yaitu 3,338 > 2,045, dapat diasumsikan terdapat perbedaan hasil
belgjar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan demikian menggunakan
Lembaran Kerja Siswa (LKS) dalam pembelgjaran sangat berperan positif dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VIII SMPN 2

Sintuk Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman Tahun Ajaran 2012/2013.
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B. Saran

Berdasarkan kesmpulan yang telah dikemukakan diatas, penulis
menyarankan kepada guru, diharapkan dapat menggunakan Lembaran Kerja
Siswa (LKS) secara optimal dalam proses belgjar mengajar dan merancang
Lembaran Kerja Siswa (LK'S) sendiri serta menggunakan Lembaran Kerja Siswa
(LKS) dalam proses belgjar mengajar dengan pengawasan yang optimal sehingga
dalam mengerjakan Lembaran Kerja Siswa (LKS) siswa dapat mengerti akan
tujuan penggunaan Lembaran Kerja Siswa (LKS) sdlain itu dengan adanya
pengawasan siswa juga akan lebih mudah untuk bertanya mengenai hal-ha yang
tidak di mengerti atas perintah yang ada daam Lembaran Kerja Siswa (LKS)
selain itu, dengan ada pengawasan siswa lebih serius dan teliti dalam mengerjakan
tugas-tugas yang ada dalam Lembaran Kerja Siswa (LKYS).

Kepada siswa diharapkan agar dapat meningkatkan konsentrsinya dalam
proses belgar mengajar dan serius dalam mengerjakan Lembaran Kerja Siswa
(LKS) yang diberikan oleh guru dengan menyelesaikan tugas-tugas yang ada
dalam Lembaran Kerja Siswa dengan kemampuan sendiri tanpa mengandalkan

kemampuan teman lain dengan cara mencontek milik teman tersebut.
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